
337

DAFTAR  PUSTAKA

A. Buku dan Jurnal

Abdul Hakim Garuda Nusantara, 1988. Politik Hukum Indonesia,
Penerbit YLBHI Jakarta.

Abu Daud Busroh, 1989. Sistem Pemerintahan Republik Indonesia,
Bina Aksara Jakarta.

Ahmad Helmy Fuady, D. Fatimah , R. Andriono, dan W. W. Basjir,
2002. Memahami AnggaranPublik. IDEA Press Yogyakarta.

Alexander Abe. 2001. Perencanaan daerah memperkuat prakarsa
rakyat dalam otonomi daerah,  Lapera Pustaka Utama Yogyakarta

.Anis Zakaria Kama, 2012. Hakikat Akuntabilitas dalam
penyelenggaraan pemerintahan, Disertasi, Program Doktor Ilmu
Hukum Pasca Sarjana Universitas Muslim Indonesia, Makassar.

Anonim, 2014, pedoman penulisan Tesis dan Disertasi Program
Pascasarjana Universitas Muslim Makassar.

Anonim, 2015. Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi. Program
Pascasarjana Universitas Hasanuddin.

Arend Lijphard, 1995. Sistem Pemerintahan Parlementer dan
Presidensil, PT Grafindo Persada Jakarta.

A. Hamid S. Attamimi, 1990. Peranan Keputusan Presiden Republik
Indonesia dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Negara.  FH UI
Jakarta.

A.B. Kusuma. 2009. Lahirnya Undang-Undang Dasar 1945. FH UI
Jakarta.

Bagir Manan,  2006. Lembaga Kepresidenan, UII Press Yogyakarta.

Bagir Manan, 2001. Menyongsong Fajar Otonomi Daerah, penerbit
pusat studi hukum FH-UII Yogyakarta.

Bagir Manan, 1995. Pertumbuhan dan Perkembangan Konstitusi Suatu
Negara, Mandar Maju Bandung.

Bappenas, Evaluasi Paruh Waktu RPJMN 2010-2014, Kemen PPN,
Jakarta, 2013.



338

Biro Pusat Statistik, Statistik dalam 50 Tahun Indonesia Merdeka
(Jakarta; Biro Pusat Statistik, 1995).

C.H. Cunningham, 1993. Strategic plans as viable guides. School
Administrator.

Cornelis  Lay, 2003. Kompleksitas Persoalan Otonomi di Indonesia,.
Pustaka Pelajar Yogyakarta.

Dardji Darmodihardjo dan Sidharta, 1995. Pokok-Pokok Filsafat
Hukum: Apa dan   Bagaimana Filsafat Hukum Indonesia,
Gramedia Pustaka   Utama, Jakarta.

Douglas V. Verney, 1992. Parliamentary Government and Presidential
Government, Oxford University Press.

Dusan Pavlovic, Rousseau’s Theory Of Sovereignty, Budapest,
Hungary June 25,1997.

Eddy Purnama, 2007. Negara Kedaulatan Rakyat. Nusamedia
Bandung.

Edward Hughes Owen, 1992, Public Management and Administration
an introduction, New York, ST. Martin Press.

Elia R. G. Pusterla, 2015. The Credibility of Sovereignty – The Political
Fiction of a Concept, Springer International Publishing,
Swiztzerland.

Emil Salim, 2000. Revolusi Berhenti Hari Minggu: 70 Tahun Emil Salim,
Penerbit Kompas Jakarta.

Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 15, 1991. PT. Cipta Adhi Persada
Jakarta.

Erwiza Erman, 2010. Visi/Misi, Kepentingan Pemenangan Pilkada dan
Kesinambungan Dinasti Tuan  Besar, dalam Hidayat, Syarif dan Adi,
Wijaya (eds). Pilkada Dan Pergeseran Sistem Perencanaan
Pembangunan Daerah: Studi Kasus di Provinsi Banten,  LIPI Press
Jakarta.

Frans Magnis Suseno, 1997. Mencari Sosok Demokrasi, Sebuah
Telaah Filosofis, Penerbit Gramedia Jakarta.

Fredian Tonny Nasdian, 2014. Pengembangan Masyarakat. Yayasan
Pustaka Obor Indonesia Jakarta.

E. Budi Hardiman, 2007. Filsafat Modern: dari Machiavelli sampai



339

Nietzsche, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Gede Dewa Atmaja, 2015. Teori Konstitusi dan Konsep Negara
Hukum. Setara Press Malang.

Ginandjar Kartasasmita, 1997. Administrasi pembangunan;
perkembangan pemikiran dan praktiknya di Indonesia, LP3ES
Jakarta.

Ginanjar Kartasasmita, 1996. pembangunan untuk rakyat memadukan
pertumbuhan dan pemerataan, Penerbit Cidesindo Jakarta.

Hanif Nurcholis dan Djony Herfan, 2009. Perencanaan Partisipatif
Pemerintahan Daerah, PT Grasindo Jakarta.

Hendarmin Ranadireksa, 2010. Arsitektur Negara Demokratik,
Penerbit Focus Media Bandung.

Hilaire Barnet,  2003. Constitutional and Administrative Law;
Cavendish Publisher, London-Sidney.

Inu Kencana Syafiie dan Andi Azikin,  2007. Perbandingan
Pemerintahan, PT. Refika Aditama Bandung.

Irwansyah, 2011. perbandingan antara  garis politik hukum menurut
GBHN 1998 dan RPJPN di Era pemerintahan Presiden SBY, Tesis
MH USU Medan.

Isbandi Rukminto Adi, 2012. Intervensi Komunitas dan pengembangan
masyarakat sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, Rajawali
Pers Jakarta.

Ismail Suny, 1965. Pergeseran Kekuasaan Eksekutif, CV Calindra
Jakarta.

Jim Ife dan Frank Tesoriero, 2014. Community Development; Alternatif
Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi, Pustaka Pelajar
Yogyakarta.

Jimly Asshiddiqie, 2015. Penguatan sistem pemerintahan dan
peradilan. Penerbit Sinar Grafika Jakarta.

2009. Green Constitution; nuansa hijau UUD 1945.
Rajawali Pers Jakarta.



340

2007. Pokok-Pokok Hukum Tata Negara
Indonesia Pasca Reformasi, PT.Bhuana Ilmu Populer Jakarta

2006. Perihal Undang-Undang, Ghalia Jakarta

2006. Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia,
Konstitusi Press Jakarta.
.

2006. Perkembangan Dan Konsilidasi Lembaga
Negara Pasca Reformasi, Sekretariat Jenderal Dan Kepaniteraan
Mahkamah Konstitusi Jakarta..

2005. Kemerdekaan Berserikat, Pembubaran Partai
Politik, dan Mahkamah Konstitusi. Setjen dan Kepaniteraan MKRI
Jakarta.

2004. Format Kelembagaan Negara dan Pergeseran
Kekuasaan dalam UUD 1945, UII Press Yogyakarta.

John Rawls, 2011. Teori Keadilan; dasar-dasar Filsafat politik untuk
mewujudkan kesejahteraan sosial dalam Negara, Penerbit Balai
Pustaka Yogyakarta.

J.J. Rousseau, 2010. Perihal Kontrak Sosial atau Prinsip Hukum-
Politik. Penerbit Dian Rakyat Jakarta.

Lincoln Arsyad. 1999. Pengantar Perencanaan dan Pembangunan
Ekonomi Daerah,. Edisi Pertama, BPFE Yogyakarta.

Made Pasek Diantha, 2016. Metodologi Penelitian Hukum Normatif
dalam  justifikasi teori hukum, Kencana Prenadamedia Group,
Jakarta.

Mahfud MD,  2001. Dasar dan Struktur Ketatanegaraan Indonesia,
PT.rineka cipta, Jakarta.

Marle Calvin Ricklefs, 2005. Sejarah Indonesia modern, 1200- 2004,
Penerbit Serambi, Jakarta.

Michael P. Todaro dan Stephen C Smith, Penerjemah Haris Munandar.
2003. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. Erlangga Jakarta.

Miriam  Budiohardjo,  2000. Dasar-Dasar Ilmu Politik, PT Gramedia
Pustaka Jakarta.

Moh. Kusnardy dan Hermaily Ibrahim, 1981. Pengantar Hukum Tata



341

Negara Indonesia, Pusat Studi Hukum Tata Negara FHUI dan CV
Sinar Bakti Jakarta.

Montesquieu. 2015. The Spirit of Laws Dasar-dasar ilmu hukum dan
ilmu politik. Nusamedia Bandung.

Mudrajad Kuncoro, 2012. Perencanaan Daerah; Bagaimana
membangun ekonomi lokal, kota dan kawasan? Penerbit Salemba
Empat Jakarta.

Mustopadidjaja AR, dkk , 2012. BAPPENAS dalam sejarah
perencanaan pembangunan Indonesia 1945-2025. LP3ES Jakarta.

M. L . Jhingan, 2013. Ekonomi pembangunan dan perencanaan, PT.
RajaGrafindo Persada Jakarta.

M. Rauf, Hidayat S, Gisma AM, Mulia SM dan A. Parengkuan, 2011.
Menakar Demokrasi di Indonesia: Indeks Demokrasi di Indonesia
2009, UNDP Jakarta.

M. Tahir Azhary, 2003. Negara Hukum;  Suatu Studi tentang prinsip-
prinsipnya  dilihat  dari  segi  hukum  islam  pada  periode  Negara
Madinah  dan  Masa  Kini, Prenada Media Jakarta.

Ni’matul Huda, 2007. Lembaga Negara dalam Masa Transisi
Demokrasi. UII Press Yogyakarta.

N Sikki, Muchtar Y dan Hartini T, 2009. Belajar dari 10 Propinsi di
Indonesia: Upaya Pencapaian MDGs melalui inisiatif multi pihak,
Kemitraan bagi pembaruan tata pemerintahan Jakarta.

Peter Mahmud Marzuki, 2010. Penelitian Hukum, Kencana
Prenadamedia  Group, Jakarta.

Philipus M. Hadjon, 1987. Perlindungan Hukum Bagi Rakyat di
Indonesia,  Bina Ilmu Surabaya.

PNH Simanjuntak, 2003. Kabinet-kabinet Republik Indonesia; Dari
awal kemerdekaan sampai reformasi, penerbit Djambatan Jakarta.

P. Stephen Robins  dan Mary Coulter. 1999. Manajemen. Indeks
Gramedia Jakarta.

Ramlan Surbakti, 2010. Memahami Ilmu Politik, PT Grasindo Jakarta.

Ridwan, HR., 2006. Hukum Administrasi Negara, Penerbit Raja
Grafindo Persada Jakarta.



342

Riswandha Imawan, 2002. Desentralisasi, Demokratisasi dan
Pembentukan Good Governance, AIPI Jakarta.

Rokhmin Dahuri dan Iwan Nugroho, 2012. Pembangunan Wilayah;
Perspektif Ekonomi, Sosial dan Lingkungan, LP3ES Jakarta.

Ronny Hanitijo Soemitro, 1990. Metodologi penelitian hukum dan
jurimetri, Ghalia Indonesia Jakarta.

Ruchyat Deny Djakapermana,  2009. Pengembangan Wilayah melalui
pendekatan kesisteman terbitan IPB Press Bogor.

Sadono Sukirno, 1996. Ekonomi Pembangunan,   Bima Grafika dan
LPEF-UI Jakarta.

Saldi Isra, 2010. Pergeseran Fungsi Legislasi: Menguatnya Model
Legislasi Parlementer  dalam Sistem Presidensil Indonesia, PT.
Raja Grafindo Persada Jakarta.

Siti Sutriah Nurzaman, 2012.  Perencanaan Wilayah dalam Konteks
Indonesia, Penerbit ITB Bandung.

Sjafrizal, 2015. Perencanaan pembangunan daerah dalam era otonomi,
RajaGrafindo Persada Jakarta.

Sj Sumarto dan Hetifah, 2004.  Inovasi, Partisipasi dan Good
Governance, Yayasan Obor Indonesia Jakarta.

Slamet Effendy Yusuf dan Umar Basalim,  2000. Reformasi Konstitusi
Indonesia, Perubahan Pertama UUD 1945. Pustaka Indonesia Satu
Jakarta.

Soerjono Soekanto dan S. Mamudji, 2013. Penelitian Hukum Normatif
suatu tinjauan singkat. Rajawali Pers Jakarta.

Soerjono Soekanto, 1986. Pengantar Penelitian Hukum, UI Press
Jakarta.

Soetomo,  2003. Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat ,  Balai
Pustaka Yogyakarta.

Soewondo Mulyosudarmo, Abdul Mukthie Fadjar dan Harjono, 2004.
Pembaharuan Ketatanegaraan Melalui Perubahan Konstitusi,
Asosiasi Pengajar HTN dan HAN Jawa Timur dan In-TRANS,
Malang.



343

Sri Soemantri, 1993. Ketatanegaraan Dalam Kehidupan Politik
Indonesia. Pustaka Sinar Harapan Jakarta.

Sri Soemantri, 1992. Bunga Rampai Hukum Tata Negara Indonesia,
Penerbit Alumni Bandung.

Sri  Soemantri,  1976.  Sistem-sistem Pemerintahan Negara-Negara
ASEAN. Transito Bandung.

Sukarna, 1 9 8 1 . Sistim Politik, Penerbit Alumni Bandung.

Sulardi, 2012. Menuju Sistem Pemerintahan Presidensil Murni, Setara
Press Malang.

Sumantoro, Gambaran pokok-pokok pembangunan ekonomi selama
Orde Baru, 19 September 1978 (Jakarta; tanpa tahun).

Syarif Hidayat dan Erwiza Erman, 2009. Pilkada dan Pergeseran
Sistem  Perencanaan Pembangunan Daerah: Studi Kasus di
Kabupaten Bandung dan  Kota Bogor. LIPI Press Jakarta.

Titik Triwulan Tutik, 2006. Pokok-pokok Hukum Tata Negara,
Prestasi Pustaka Jakarta.

Wijono Prodjodikoro, 1977. Azaz-azaz Hukum Tata Negara di
Indonesia. Dian Rakyat Jakarta.

Yudi Latif, 2015. Negara Paripurna; Historisitas, Rasionalitas, dan
Aktualitas. Kompas Gramedia Jakarta.

B. Peraturan Perundang-Undangan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 (sebelum
Perubahan).

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 (Setelah
Perubahan).

UUD RIS 1949.
UUDS 1950.
Ketetapan MPRS Nomor XXIII/MPRS/1966 tertanggal 5 juli 1966
tentang pembaharuan kebijakan landasan ekonomi, keuangan dan
pembangunan

Undang-Undang RI nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
perencanaan Pembangunan nasional (SPPN).



344

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun
2005 – 2025.
UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

UU No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi Daerah

UU No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah

UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

C. Jurnal dan Makalah

Ahmad Helmy Fuady, Perencanaan Pembangunan di Indonesia Pasca
Orde Baru; Refleksi tentang penguatan partisipasi masyarakat,
Jurnal Masyarakat Indonesia Vol. 38 No.2, Desember 2012.

Aidul Fitriciada Azhari, Evaluasi Proses Amandemen UUD 1945;
dari demokratisasi ke perubahan sistem,   Jurnal Ilmu Hukum,
Vol. 9, No. 2, September 2006.

Ali Masykur Musa, Bagaimana Hubungan Legislatif dengan Eksekutif?
Menetapkan Lembaga-Lembaga Konstitutional; peran Badan
Legislatif dan Eksekutif, Ditulis dalam Laporan Hasil Konferensi
yang diadakan di Jakarta pada bulan Oktober 2001 oleh
International IDEA.

Amri, P.D. Working Paper Series; Dampak ekonomi dan politik UU No.
22 dan 25 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah, CSIS Jakarta,
2000.

Bahan Tayangan MPR, materi sosialisasi Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan Ketetapan MPR-RI,
Sekretariat Jenderal MPR-RI, 2012.

Catur Wido Haruni, 2006. Urgensi dan Implikasinya Pemilihan Presiden
secara Langsung terhadap Penyelenggaraan Pemerintahan di
Indonesia, Legality Jurnal Ilmiah Hukum, Vol.13, Nomor. 2, Malang
September 2005-Februari 2006.

Cholid Mahmud Anggota DPD-RI dalam FGD tentang “Reformulasi
Model GBHN: Upaya Mewujudkan Kesatuan Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Daerah”.



345

Deddy Supriady Bratakusumah, Implikasi Perubahan Perubahan UUD
1945 terhadap Sistem perencanaan Pembangunan Nasional. Jurnal
Perencanaan Pembangunan No.32/Juli-September 2003.

Deny Indrayana, Mendesain Presidensil Yang Efektif Bukan Presiden
Sial Atawa Presiden Sialan, Jurnal Demokrasi dan HAM Volume 7
Tahun 2007.

Departemen Penerangan RI, Pidato Pertanggungjawaban Presiden
Mandataris MPR di depan Sidang Umum MPR 12 Maret 1978
(Jakarta; Departemen Penerangan RI, 1978).

Departemen Penerangan RI, Pidato Pertanggungjawaban Presiden di
hadapan Sidang Pleno DPR-GR, 16 Agustus 1967 (Jakarta;
Departemen Penerangan RI, 1967).

Ernan Rustiadi, Affendi Anwar dan Didit Okta Pribadi, Sistem
Perencanaan Pembangunan dalam Era Reformasi dan Otonomi
Daerah, 2003, diakes pada laman; www.repository.ipb.ac.id

Firdaus, Makalah tentang Reformulasi Model GBHN; Tinjauan terhadap
peran dan fungsi MPR-RI dalam sistem perencanaan
pembangunan nasional, disampaikan dalam FGD kerjasama MPR-
Untirta, 2015.

Ginanjar Kartasasmita, Kebijaksanaan Perencanaan Pembangunan
Memasuki Abad Ke-21. Lustrum VI Universitas Pancasila. Jakarta.
1996.

Harjono, 2012. Rancang Bangun Negara Pancasila yang
Konstitusional Demokratis, Prosiding Kongres Pancasila IV: Srategi
Pelembagaan  Nilai-nilai   Pancasila dalam Penegakkan
Konstitusionalitas Indonesia, PSP-Univ. Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Hendra Wahanu P, 2016. Pemilu dan Masa Depan Rencana
Pembangunan Nasional, tulisan pribadi diakses di laman www.
academia.edu

H. Sjaifudian, 2000, 'Desentralisasi dan prospek partisipasi warga
dalam pengambilan keputusan publik [Decentralization and prospect
for citizen participation in public decision-making]', Jurnal  Analisis
Sosial [Social Analysis Journal], vol. 5, no. 1.

Imam Subkhan, GBHN dan Perubahan Perencanaan Pembangunan di
Indonesia, Jurnal Aspirasi Vol. 5 No. 2, Desember 2014.



346

Jimly Asshiddiqie, Struktur Ketatanegaraan Indonesia Setelah
Perubahan Keempat UUD Tahun 1945, makalah d i s a ma p a i k a n
p a d a Seminar Pembangunan Hukum Nasional VIII, Denpasar, 14-
18 Juli 2003.

Jimly Asshiddiqie 2011; “Pesan Konstitusional Keadilan Sosial”
disampaikan di Malang, pada tanggal 12 April, 2011.

Koswara, E. 2000. “Menyongsong Pelaksanaan Otonomi Daerah
Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 Suatu Telaahan Menyangkut
Kebijakan, Pelaksanaan dan  Kompleksitasnya”, dalam Analisis
CSIS, XXIX(1).

Mahmuddin Muslim, 2006. Menanti APBD berbasis Partisipasi
Masyarakat, Makalah Disampaikan pada Training APBD, Bukittinggi,
Departemen Keuangan RI.

Mudhoffir, A. M. 2006. “Partai Politik dan Pemilih: Antara Komunikasi
Politik Vs Komoditas Politik,” dalam Jurnal Konstitusi, 3(4): 90-120,
diunduh  25/02/2017 dari http://www.mahkamahkonstitusi.go.id
/pdfjurnal/BOOK_Volume3nomor4Des2006.pdf#page=7.

Mudiyati Rahmatunnisa, SPPN, GBHN dan MPR, Makalah disampaikan
Pada seminar nasional sistem ketatanegaraan Indonesia di
Bandung, 2003.

Muh. Iqbal, 2012. “Dulu Pilkada, Lalu Pemilukada, Kini Pilgub”, detik
News (10/07/2017), http://news.detik.com/read/2017/07/10
/093845/1961693/10/ dulu-pilkada-lalu-pemilukada-kini-pilgub,

diunduh 30 Juli 2017.

Muhammad Taufiq dan Kodrat Wibowo, 2011, Revitalisasi Sistem
Perencanaan pembangunan nasional, www.academia.edu.

Padmo Wahjono, Indonesia Negara yang Berdasarkan Atas Hukum,
Pidato pengukuhan Guru Besar FHUI Jakarta pada tanggal 17
November1979.

Paskah Suzetta, Perencanaan pembangunan di Indonesia, tulisan
pribadi tanggal 13 Desember 2008 di www.setneg.go.id.

Refly Harun, Pembangunan Yes- GBHN No, makalah disampaikan di
Semarang pada tanggal 28 Juli 2016. www. academia.edu

Riry Nazriyah, Penguatan Peran Majelis Permusyaratan Rakyat dalam
struktur ketatanegaraan Indonesia, Jurnal Hukum dan
Pembangunan, Volume 47,  nomor 1, Januari-Maret 2017.



347

R. Kaufman, 1996. Visions, strategic planning, and quality--more than
hype. Educational Technology, 36, 5, 60-62.

Saldi Isra, Wacana Menghidupkan Kembali GBHN, tulisan di Harian
Kompas pada tanggal 12 Januari 2016.

Setiawan, Memetakan Perilaku Pemilih Tahun 2009, dalam Jurnal
Konstitusi 2(1), 2009, hal. 45-59, diunduh 25/02/2017 dari
http://www.mahkamahkonstitusi.go.id/pdfjurnal/ejurnal_Jurnal%20Ko
nstitusi%20UNS%20Vol%202%20no%201.pdf#page=46

Robert  C hambers, 1994. “The Origins and Practice of Participatory
Rural Appraisal”, dalam World Development, 22(7),  953–969.

Sebastian Salang, 2006. “Parlemen: Antara Kepentingan Politik vs.
Aspirasi Rakyat”, dalam Jurnal Konstitusi,
www.mahkamahkonstitusi.go.id, Edisi 3 Volume 4.

Speer, J. 2012. “Participatory Governance Reform: A Good Strategy for
Increasing  Government Responsiveness and Improving Public
Services?” dalam World Development (dalam percetakan), diunduh
24/06/2016 dari http://dx.doi.org/10.1016/j.worlddev. 2016.05.034.

Sutoro Eko, 2007, Resentralisasi dan Neokorporatisme, sumber:
http://www.ireyogya.org

Tohadi,2015. Memperkuat Legalitas Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN): Reformulasi Penyusunan RPJP
Nasional dan RPJM Nasional atau Revitalisasi GBHN ? Jurnal
Surya Kencana II (Dinamika Masalah Hukum & Keadilan),unpam,
tangerang.

Usui, N. & Alisjahbana, A. 2003, 'Local Development Planning and
Budgeting in Decentralized Indonesia: Key Issues', Tokyo
Symposium.

Yessi Anggraini, Armen Yasir dan Zulkarnain Ridlwan, Perbandingan
Perencanaan Pembangunan Nasional sebelum dan sesudah
amandemen UUD 1945, Fiat Justisia Jurnal Ilmu Hukum Vol.9 No.1,
Januari-Maret 2015.

D. Internet

http://perencanaan.ipdn.ac.id/kajian-perencanaan/kajian-
perencanaan/sistemperencanaanpembangunannasionalsppn, diaks
es pada tgl. 9/10/2017.



348

http://www.tempo.co/read/kolom/2016/08/31/2380/gbhn-dan-sistem-
presidensil, diakses pada tgl. 16/10/2017

http://www.dpd.go.idI, Sinergi Pusat dan Daerah Perencanaan dan
Penganggaran

http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2012/09/10/07291467/Swasem
bada.Pangan.di.Ambang.Kegagalan

www.academia.edu

www.baduttumin.wordpress.com

www.bappenas.go.id

www.cnnindonesia.com

http://www.hukumonline.com

www.huma.or.id

https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_Perencanaan_Pembangunan_Na
sional

www.jimly.com/makalah/namafile

www.mpr.go.id

www.nasional.kompas.com

http://www.policy.hu

www.scribd.com

www.sp.beritasatu.com

www.Theceli.com



349

Lampiran 1

Perkembangan Lembaga Perencanaan dan Dokumen Rencana Pembangunan (1945-2017)

No Lembaga Perencana

Rencana Pembangunan

Dasar Penyusunan Rencana Kurun Waktu

Perencanaan

Dokumen Perencanaan

1 Penetapan Presiden No.3 Tahun 1947
tentang panitia pemikir siasat ekonomi
sebagai penyempurnaan Badan Perancang
Ekonomi (Planning Board) tertanggal 12
April 1947

Maklumat Pemerintah mengenai
pembangunan Negara, 18

Agustus 1945

1947, 1948, 1949, 1950 1. Dasar-dasar pokok daripada Plan
Mengatur Ekonomi Indonesia

2. Rencana Produksi Tiga Tahun,
1948-1950 (plan Kasimo) hasil
unit perencanaan kementerian
kemakmuran

2 Peraturan Presiden No.2 Tahun 1952
tentang Dewan Perancang Negara,
tertanggal 7 Januari 1952, kemudian diganti
Peraturan Pemerintah No.15 Tahun 1956
tentang Dewan Ekonomi dan Perencanaan,
tertanggal 6 Juni 1956 kemudian digantikan
Peraturan Pemerintah No.34 Tahun 1957
tentang Dewan Ekonomi Pembangunan,
tertanggal 24 Agustus 1957

Pasal 52 Ayat (1) Undang-
Undang Dasar Sementara Tahun

1950

1951-1955, 1956-1960 1. Rencana Urgensi Industri (RUI),
1951-1953 diperpanjang hingga
1955. Hasil panitia industrialisasi
Kementerian Perdagangan dan
Industri

2. Rencana Pembangunan Lima
Tahun (RPLT) 1956-1960.

3 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 1958 tentang Dewan
Perancang Nasional, tertanggal 23 Oktober
1958

Ketetapan MPRS No.I/MPRS/
1960 tentang Manifesto Politik

Republik Indonesia sebagai
Garis-Garis Besar daripada

Haluan Negara

1961-1963 Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Delapan Tahun, atau biasa
disebut Rencana Pembangunan
Nasional Semesta Berencana
Tahapan  Pertama (RPNSB-I), 1961-


